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S lo g a n  "J o g ja  Is t im e w a "  K u r a n g  S o s ia lis a s i
YOGYAKARTA -  Perubahan 
slogan “Jogja NeverEnding Asia 
“menjadi “Jogjalstimewa “pada 
31 Agustus 2012, dan mulai di
galakkan awal 2015 belum di
sosialisasikan dengan baik ke
pada seluruh masyarakat Kota 
Yogyakarta.

“Sosialisasi dankomunikasi 
Humas Pemerintah Kota Yog
yakarta sebagai komunikator 
dan mediator antara pemerin
tah dan masyarakat setempat, 
terkait perubahan tagline bagi 
kota pelajar, kota budaya, dan 
bahkan sebagai Never Ending - 
nya Asia, sangat diperlukan,” 
kata pemerhati kebudayaan

dari Universitas Muhammadi
yah Yogyakarta F rizky Yulianti 
Nurnisya di Yogyakarta kema
rin.

Sosialisasi tersebut akan sa
ngat terbantu di era komunika
si digital saat ini, di mana pe
manfaatan media komunikasi 
digitalpublicrelations (PR) men
jadi hal urgen yang dapat dila
kukan.

“Tagline baru Kota Yogya
karta dibutuhkan proses sosia
lisasi agar bisa diterima oleh se
luruh elemen masyarakat Kota 
Yogyakarta. Jika pemerintah 
dapat memanfaatkan digital 
PR, dalam proses sosialisasi

“Jogja Istimewai sebagai brand- 
ing baru Kota Yogyakarta akan 
lebih cepat, tepat, dan efektif 
tersosialisasi kepada seluruh 
elemen masyarakat di Kota 
Yogyakarta,” katanya.

Dengan demikian, Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) 
yang lebih berkarakter, berbu
daya, maju, mandiri, dansejah- 
tera menyongsong peradaban 
baru dapat dengan mudah ter
wujud. Frizkymelanjutkan,pe
rubahan tagline atau branding 
Yogyakarta tersebut disebab
kan semakin ketatnya persa
ingan pariwisata antardaerah 
di Indonesia.

Akan tetapi, perubahan 
branding tersebut justru ba
nyak mendapat kritikan dari 
berbagai elemen masyarakat. 
“Sebagai pusat pendidikan dan 
daerah yang sarat dengan seni 
bahkan menghasilkan seni- i 
man internasional, banyakma- 
syarakat yang tidak hanya 
mengkritik logo tersebut, na
mun juga ikut sumbang saran 
untuk mengatasi persoalan 
logo ini. Hingga akhirnya ter
bentuklah tim sebelas dari ber
bagai kalangan untukme wakili 
aspirasi seluruh masyarakat,” 
paparnya.
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